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ABSTRAK 

 

PUTRI MANANTY. 2023. Akses Pembiayaan Informal Petani Kentang di Desa 

Margamulya Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung. Dibimbing oleh 

ELIANA WULANDARI 

 

Indonesia merupakan negara agraris, dimana banyak penduduknya mempunyai 

sumber utama mata pencaharian sebagai petani. Permasalahan utama yang sering 

dihadapi dalam setiap usaha pertanian, yaitu kebutuhan akan pembiayaan (uang) 

untuk membiayai operasional usahatani. Namun, akses petani terhadap lembaga 

keuangan masih sangat terbatas. Masih banyak petani yang mengakses pembiayaan 

informal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi akses 

petani terhadap pembiayaan informal khususnya petani kentang dan menganalisis 

faktor yang mempengaruhi petani mengakses pembiayaan informal. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Margamulya, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung 

dengan melibatkan 70 responden. Desain penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif dengan metode survei. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas petani mengakses pembiayaan informal yang bersumber dari bandar. 

Akses petani kentang terhadap pembiayaan informal dipengaruhi oleh faktor 

pengalaman usahatani dan pendapatan usahatani. 

 

Kata Kunci: Akses Petani Terhadap Pembiayaan, Petani Kentang, Pembiayaan 

Informal. 
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ABSTRACT 

Indonesia is an agricultural country where many populations have the main source 

of livelihood as farmers. The main problem that is often faced by agricultural 

businesses is the need for financing (money) for farm operations. However, farmers' 

access to financial institutions is still very limited. There are still many farmers who 

access informal financing. Therefore, this study aims to identify farmers' access to 

informal financing, especially potato farmers, and analyze the factors that influence 

farmers to access informal financing. This research was conducted in Margamulya 

Village, Pangalengan Sub District, Bandung District involving 70 respondents. 

This study uses a quantitative research design with a survey method. The data 

analysis used in this study is the logistic regression analysis. The results showed 

that most farmers accessed informal financing sourced from middlemen. Potato 

farmers' access to informal financing is influenced by factors of farming experience 

and farm income. 
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